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Abstract: This research aims to analyze the implementation of government policies 
in dealing with acts of violence against teenagers at SMA Negeri 4 Sarolangun which 
is located in Mandiangin District, Sarolangun Regency, Jambi Province. Violence 
against teenagers is a social problem that has a negative impact on the mental and 
emotional development of teenagers as well as social order. The government has  
issued various policies to overcome this problem, but their implementation at the 
school level often faces challenges. This research uses a qualitative descriptive 
method, with data collection through interviews, observation and documentation.  
The research results show that the implementation of government policies at SMA 
Negeri 4 Sarolangun in Mandiangin District still faces various obstacles, including 
lack of socialization regarding policies, limited resources, and minimal participation 
from various related parties. According to Edward III, there are 4 factors that 
influence policy, namely communication, resources, disposition and bureaucratic  
structure. In addition, it was found that students' and school staff's understanding of 
violence prevention policies was still low. This research suggests the need to increase 
education and socialization of policies, as well as strengthening coordination 
between relevant institutions to create a school environment that is safer and more 
conducive to adolescent development. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan 
pemerintah dalam menanggulangi tindakan kekerasan pada remaja di SMA Negeri 4 
Sarolangun yang berlokasi di Kecamatan Mandiangin, Kabupaten Sarolangun,  
Provinsi Jambi. Kekerasan pada remaja merupakan masalah sosial yang berdampak 
negatif terhadap perkembangan mental dan emosional remaja serta ketertiban 
sosial. Pemerintah telah menerbitkan berbagai kebijakan untuk mengatasi masalah  
ini, namun implementasinya ditingkat sekolah sering kali menemui tantangan.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan kebijakan pemerintah di SMA Negeri 4 Sarolangun di Kecamatan 
Mandiangin masih menghadapi berbagai hambatan, termasuk kurangnya sosialisasi 
mengenai kebijakan, keterbatasan sumber daya, serta partisipasi yang minim dari  
berbagai pihak terkait. Menurut edward III terdapat 4 faktor yang mempengaruhi  
kebijkan yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Selain itu, 
ditemukan bahwa pemahaman siswa dan staf sekolah terhadap kebijakan 
pencegahan kekerasan masih rendah. Penelitian ini menyarankan perlunya 
peningkatan edukasi dan sosialisasi kebijakan, serta penguatan koordinasi antar 
lembaga terkait untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan 
kondusif bagi perkembangan remaja. 
 

Kata Kunci: implementasi kebijakan, kekerasan, mitigasi, murid sekolah 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan wahana pengembangan intelektualitas, potensi/bakat, dan 
nilai-nilai humanis dalam menyiapkan generasi penerus bangsa. Sekolah juga menjadi 
entitas di mana norma kedisiplinan bagi pelajar berlangsung. Sekolah merupakan arena 
yang tidak dapat dipisahkan dari institusi lainnya seperti keluarga, masyarakat, dan media 
publik. Realitas di sekolah sering kali juga merepresentasikan realitas sosial yang terjadi 
di masyarakat luas, termasuk di dalamnya fenomena kekerasan (Efrianingrum, 2016). 

Konflik yang timbul di sekolah berupa tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 
siswa, seperti tawuran dan perkelahian antar sesama teman. Maraknya kasus tersebut 
dipandang sebagai tindakan kriminal yang menimbulkan dampak fisik dan sosial. 
Pendidikan memiliki peran penting dalam pembentukan generasi bangsa yang maju. 
Namun, beberapa tahun terakhir tindakan kekerasan semakin marak terjadi di lingkungan 
pendidikan di Indonesia, melanggar hak asasi manusia dan merugikan proses pendidikan 
(Jatmiko, 2021). 

Pada tahun 2015, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 
Peraturan Menteri Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
di Sekolah. Peraturan ini mewajibkan sekolah untuk mengembangkan kebijakan dan 
program pencegahan serta penanganan kekerasan di sekolah. Namun, upaya pemerintah 
untuk mengatasi kekerasan di sekolah tidak dapat dilakukan sendiri; diperlukan 
kolaborasi dari berbagai pihak termasuk pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat. 
Collaborative governance adalah pendekatan yang menekankan kerja sama dan partisipasi 
semua pihak yang berkepentingan dalam menyelesaikan masalah. 

Dalam konteks penanggulangan tindakan kekerasan di sekolah, collaborative 
governance dapat diartikan sebagai kerja sama antara pemerintah, sekolah, orang tua, dan 
masyarakat untuk mengembangkan dan melaksanakan kebijakan serta program 
pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah. Kekerasan ini disebabkan oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal di antaranya adalah adu gengsi, dendam lama, 
masalah percintaan (pacar), serta rasa tersinggung atau saling ejek. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi kurangnya kasih sayang orang tua, lingkungan pergaulan, 
perkembangan iptek yang berpengaruh negatif, kekerasan dalam lingkungan keluarga, 
kebebasan berlebihan, dan masalah ekonomi. 

Untuk melindungi hak asasi manusia dalam pendidikan, HAM memainkan peran 
penting dalam menjamin perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi 
manusia (Konvergensi & Navira, 2023). 

Secara sosiologis, pengaruh yang mungkin terjadi pada generasi muda yang pernah 
mengalami tindakan kekerasan adalah mereka kemudian lebih mudah tertarik untuk 
menjadi bagian dari subkultur menyimpang seperti geng anak nakal, kelompok radikal, 
jaringan perdagangan narkoba, atau kelompok kriminal lainnya yang sering meresahkan 
masyarakat. Kelompok seperti itu biasanya menerima mereka atau bahkan memberikan 
harapan dan pandangan baru yang dapat memperkuat mereka atas ketidakadilan yang 
dialaminya. 

Para pelaku tidak lagi merasa bahwa perbuatan tawuran yang dilakukan sangat 
tidak terpuji dan bisa mengganggu ketenangan serta ketertiban masyarakat. Sebaliknya, 
mereka malah merasa bangga jika masyarakat takut dengan geng atau kelompoknya. 
Seorang pelajar yang berpendidikan seharusnya tidak melakukan tindakan tidak terpuji 
seperti itu. Sekolah adalah lembaga yang memiliki wewenang untuk membuat peserta 
didik belajar mengembangkan perilaku yang positif. Selain itu, perilaku tawuran juga bisa 
dikenai sanksi alternatif, seperti melakukan layanan masyarakat, mengikuti konseling, 
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atau mengikuti program rehabilitasi, dengan tujuan agar mereka memahami dampak dari 
perilakunya dan mengubah perilaku negatif tersebut. Perlu dicatat bahwa hukuman bagi 
pelaku tawuran dapat beragam secara signifikan berdasarkan peraturan hukum setempat 
dan kebijakan pemerintah. 

Masalah kekerasan pada remaja di SMAN 4 Sarolangun, berupa tawuran, 
menimbulkan keprihatinan serius dalam lingkungan pendidikan karena tidak hanya 
mengancam keamanan siswa, tetapi juga mengganggu proses belajar-mengajar yang 
seharusnya bermanfaat. Seperti yang terjadi di SMAN 4 Sarolangun pada hari Senin, 
tanggal 30 Oktober 2023, telah terjadi tawuran antar pelajar kelas 3 dan kelas 2. Tawuran 
ini berupa kekerasan fisik, yaitu pembacokan yang dilakukan oleh pelajar dari Desa 
Rangkiling terhadap pelajar dari Desa Mandiangin pada pukul 08.00 WIB, setelah selesai 
mengikuti upacara bendera, tepatnya di kantin sekolah. Dalam kejadian itu, 4 siswa 
mengalami luka bacok akibat senjata tajam, dan 3 siswa lainnya mengalami luka lebam 
akibat dipukul menggunakan kayu, sehingga harus dilarikan ke rumah sakit. Namun, 6 
siswa Rangkiling yang terlibat dalam kejadian tersebut melarikan diri (Hasbi Sabirin, 31 
Oktober 2023). 

Diketahui kejadian ini dipicu oleh dendam. Kasus ini sudah beberapa kali terjadi 
antara pelajar Desa Mandiangin dan Desa Rangkiling berupa tawuran. Sejak tahun 2020 
telah terjadi satu kali tawuran, kemudian terjadi lagi pada tahun 2021 satu kali, dan pada 
tahun 2023 dua kali, namun selalu diselesaikan dengan jalan damai dan tidak 
melaporkannya ke polisi (Tirapuspa, 31 Oktober 2023). Keluarga korban yang tidak 
menerima kejadian ini kemudian melakukan pemblokiran jalan bersama warga Desa 
Mandiangin, dengan tujuan mendesak kepolisian segera menangkap enam pelaku (pelajar 
dari Desa Rangkiling). 

Informasi yang diperoleh menyebutkan, penyelesaian konflik yang dipicu tawuran 
antar pelajar SMAN 4 Sarolangun asal Mandiangin dan Rangkiling sangat alot. Untuk 
menyelesaikan masalah tersebut dilakukan tiga kali mediasi. 

1. Mediasi pertama, dilakukan pada Senin, 30 Oktober 2023 sekitar pukul 13.00 WIB 
bertempat di Kantor Camat Mandiangin. Mediasi dihadiri oleh Plh Sekda Kab. 
Sarolangun Ir. Dedy Hendry M.Si, Wakil Ketua DPRD Sarolangun Aang Purnama, 
pihak kepolisian, tokoh masyarakat Mandiangin, tokoh adat, dan masyarakat 
Mandiangin. Mediasi ini dilakukan pasca adanya aksi penutupan jalan oleh 
masyarakat Mandiangin di depan Kantor Camat yang menyebabkan kemacetan lalu 
lintas. Dalam mediasi tersebut, masyarakat Mandiangin menuntut aparat penegak 
hukum menangkap pelaku pembacokan karena menurut mereka kejadian ini sudah 
sering terjadi dan dianggap sebagai puncak kemarahan masyarakat. Namun 
mediasi dihentikan karena pihak korban meminta agar Kepala Desa Rangkiling 
hadir dalam kegiatan mediasi tersebut. 

2. Mediasi kedua, dilanjutkan pukul 21.00 WIB, Senin malam, namun belum juga 
ditemukan kesepakatan. Warga tetap tidak mau membuka jalan sebelum polisi 
menangkap pelaku pembacokan yang menyebabkan empat siswa terluka. 

3. Mediasi ketiga, dilakukan pada Selasa pagi (31 Oktober 2023) sekitar pukul 06.30 
WIB di rumah dinas Camat Mandiangin. Dalam mediasi ini akhirnya ditemukan 
kesepakatan. Sekitar pukul 08.00 WIB pemblokiran jalan dibuka dan arus lalu lintas 
kembali normal. 
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Berikut hasil kesepakatan dalam mediasi tersebut: 

1. Pihak Polres Sarolangun bertanggung jawab menangkap pelaku pengeroyokan 
terhadap siswa Mandiangin paling lambat 3x24 jam (tiga hari) terhitung dari hari 
Selasa, tanggal 31 Oktober 2023 sampai 02 November 2023. 

2. Apabila batas waktu penangkapan belum juga terlaksana, maka masyarakat 
Mandiangin akan kembali menutup akses jalan Sarolangun–Jambi. 

3. Seluruh biaya pengobatan ditanggung oleh keluarga pelaku sampai sembuh. 

Ancaman pemblokiran jalan kembali muncul meskipun pemblokiran sebelumnya 
telah berakhir. Jika kepolisian tidak berhasil menangkap enam pelaku dalam waktu yang 
ditentukan (3 hari), masyarakat berpotensi melakukan pemblokiran ulang. Ancaman ini 
mencerminkan ketidakpuasan atau kekecewaan masyarakat terhadap penyelesaian 
masalah hasil dari mediasi (IrMCNews.ID, 2023). 

Dampak pemblokiran jalan sangat signifikan terhadap masyarakat dan lalu lintas. 
Ratusan kendaraan dari Jambi dan sekitarnya terjebak macet selama 17 jam akibat 
pemblokiran tersebut. Dampak ini mencakup kemacetan lalu lintas, keterlambatan 
perjalanan, dan kemungkinan gangguan lainnya terhadap aktivitas sehari-hari (Kurnia & 
Baryaksono, 2023). 

Data yang tersedia menunjukkan bahwa bentuk kekerasan fisik di SMAN 4 
Sarolangun termasuk dalam kategori tawuran, yaitu tawuran pelajar antara dua kelompok 
dari sekolah yang sama namun berasal dari desa dan jenjang kelas yang berbeda, seperti 
tawuran antara siswa kelas XII dan siswa kelas XI, dan menjadi bagian dari perilaku negatif 
siswa di lingkungan sekolah. 

Dampak dari tindakan tawuran oleh sekelompok pelajar di SMAN 4 Sarolangun 
tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga berdampak buruk bagi masyarakat sekitar 
dan pengguna jalan. Maka, dibutuhkan kolaborasi berbagai pihak untuk memperhatikan 
dan meningkatkan pelayanan serta pengawasan secara ekstra. 

Studi ini menggunakan teori implementasi kebijakan yang dimaknai sebagai 
metode yang digunakan agar sebuah kebijakan publik yang dirumuskan dan ditetapkan 
dapat dilaksanakan dan mencapai tujuan yang diinginkan (HM, 2023). Secara spesifik, 
studi ini menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edward III yang 
menyatakan bahwa sebuah kebijakan dalam pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh 
beberapa aspek penting dalam mengukur keberhasilan suatu implementasi kebijakan 
(HM, 2023), yaitu: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di SMA Negeri 4 
Kecamatan Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi. Sumber data primer 
berasal dari hasil wawancara terhadap 11 informan, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari berita di media dan data-data lain yang terkait. Analisis data dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerkerrasan pada re rmaja dir lirngkungan se rkolah, serperrtir yang terrjadir dir SMA 
Nergerrir 4 Sarolangun, te rlah mernjadir masalah yang sangat se rrirus dan merndersak untuk 
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dirtanganir derngan sergerra. Kasus tawuran yang be rrulang kalir terrjadir dir serkolah irni r, 
terrmasuk irnsirdern tragirs pada 30 Oktobe rr 2023, me rnunjukkan adanya pola ke rkerrasan 
yang merngancam kerserlamatan sirswa dan me rngganggu prose rs permberlajaran. Tawuran 
terrserbut tirdak hanya me rnirmbulkan korban luka firsirk, tertapir juga mermircu kermarahan 
dirkalangan masyarakat se rkirtar, yang akhirrnya mermircu tirndakan pe rmblokirran jalan 
serbagair berntuk prote rs terrhadap lambatnya pe rnanganan ole rh pirhak berrwernang.  

Untuk merngatasir masalah irnir, permerrirntah terlah mernertapkan ke rbirjakan untuk 
merncergah kerkerrasan dir SMAN 4 Sarolangun, salah-satunya de rngan mermberntuk Tirm 
Perncergahan dan Pe rnanganan Ke rkerrasan (TPPK). Kerbirjakan irnir terrcantum dalam 
Perrmerndirkbudrirsterk Nomor 46 Tahun 2023 te rntang Pe rncergahan dan Pe rnanganan 
kerkerrasan dir Lirngkungan Satuan Pe rndirdirkan (PPKSP). untuk me rnirngkatkan 
kererferktirvirtasan ke rbirjakan pe rrmerdirkbudrirsterk Nomor 46 Tahun 2023, agar tirdak 
terrjadir lagir kerrirbutan dan me rndapat perrdamairan antara murird darir dersa Mandirangirn 
derngan murird dersa Rangkirlirng. Pada tanggal 06 Dersermberr 2024 pe rmerrirntah kercamatan 
Mandirangirn merngadakan rapat maje rlirs guru dan komirter. Karerna merlirhat masalah 
tawuran dir SMAN 4 Sarolangun sudah be rrulang kalir terrjadir. Serhirngga permerrirntah 
daerrah kercamatan Mandirangirn mermutuskan SMAN 4 Sarolangun me rngadakan 
kerbirjakan kerlas jauh atau pe rmirsahan kerlas yang dirsertujuir olerh dirnas perndirdirkan 
Provirnsir, camat Mandirangirn, kerpala dersa Mandirangirn Serrumpun serrta walir murird. 

Dirdalam kerputusan te rrserbut untuk murird darir dersa Rangkirlirng harus me rlakukan 
serkolah jauh de rngan jumlah sirswa kerlas X: 30, ke rlas XIr: 31, dan ke rlas XIrIr: 17. Dan termpat 
berlajar merngajar masirh mernumpang dir Gerdung Madrasah Rangkirlirng Baktir, adapun 
ternaga merngajarnya atas pe rrmirntaan darir warga de rsa Rangkirlirng yang harus be rrasal 
darir warga Rangkirlirng irtu serndirrir, merskirpun guru darir SMA irnduk sirap merngajar kerlas 
jauh. 

Hasirl pernerlirtiran mernunjukkan bahwa sosiralirsasir kerbirjakan terrkai rt 
pernanggulangan tirndakan kerkerrasan pada re rmaja dir SMA Nergerrir 4 Sarolangun sudah 
dirlaksanakan, namun be rlum optirmal. Pirhak serkolah terlah merngadakan be rberrapa 
sosiralirsasir kerpada sirswa dan guru me rngernair perntirngnya mernjaga keramanan dan 
kernyamanan dir lirngkungan se rkolah. Sosiralirsasir irnir dirlakukan merlaluir kergiratan rutirn 
serperrtir upacara be rnderra, rapat orang tua sirswa, dan pe rrtermuan derngan komirter serkolah. 
Namun, tirdak sermua sirswa dan orang tua me rmahamir sercara merndalam irsir darir 
kerbirjakan terrserbut, yang be rrdampak pada kurangnya ke rsadaran te rntang perntirngnya 
pernanggulangan ke rkerrasan. 

Dalam hal irnir Erdward IrIrIr (dalam HM, 2023) mernyatakan bahwa, se rbuah 
kerbirjakan dalam pe rlaksanaanya sangat dirperngaruhir olerh berberrapa aspe rk perntirng 
dalam merngukur ke rberrhasirlan atau ke rgagalan suatu ke rbirjakan yang dirperngaruhir olerh 
berberrapa faktor yairtu komunirkasir, sumberr daya, dirsposirsir, dan struktur birrokrasir. 

 
a)  Komunikasi  

Komunirkasir serbagair perranan yang sangat pe rntirng dalam pernyampairan suatu 
kerbirjakan. Olerh karerna irtu kerbirjakan yang dirrumuskan ole rh permerrirntah terrkai rt 
pernanggulangan tirndakan ke rkerrasan dir SMAN 4 Sarolangun, yairtu mermbuat Tirm 
Perncergahan dan Pe rnanganan Ke rkerrasan (TPPK) serrta kerbirjakan serkolah jauh ke rpada 
murird darir dersa rangkirlirng, yang harus dirsampairkan derngan jerlas kerpada serluruh pirhak 
terrkairt, terrmasuk pirhak serkolah, aparat pe rnergak hukum, orang tua sirswa, dan sirswa irtu 
serndirrir. Komunirkasir yang erferktirf akan mermastirkan bahwa se rmua pirhak mermahami r 
perran dan tanggung jawab me rrerka dalam merncergah dan mernanganir kerkerrasan. Pada 
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kasus dir SMA Nergerrir 4 Sarolangun, pe rntirng bagir pirhak serkolah dan pe rmerrirntah daerrah 
untuk mermastirkan bahwa sirswa dan masyarakat luas me rngertahuir kerbirjakan yang 
berrlaku serrta sanksir yang akan dirterrapkan jirka terrjadir perlanggaran.  

Kerbirjakan serkolah jauh yang dirputuskan ole rh permerrirntah dae rrah kercamatan 
mandirangirn, juga mermbutuhkan komunirkasir antara pe rmbuat kerbirjakan kerpada 
berrbagair pirhak yang te rrkairt, derngan kerbirjakan yang me rrerka buat mermberrirkan 
irnformasir yang jerlas dan kompre rhernsirf kerpada sermua pirhak. Irnir akan mermbantu dalam 
merngirmplermerntasirkan kerbirjakan se rkolah jauh se rcara erferktirf dan mermastirkan bahwa 
sermua permangku kerperntirngan terrlirbat dan te rrirnformasir derngan bairk. Serperrtir yang 
dirjerlaskan olerh bapak camat Mandirangirn yairtu bapak Harirs Fadirllah mernyatakan: 

Permerrirntah kercamatan Mandirangirn terlah merngadakan Sosiralirsasir dan Rapat 
Koordirnasir dalam mermbuat kerbirjakan serkolah jauh, yang dirhadirrir olerh, kerpala 
serkolah, kapolserk, kerpala dersa, dan ramirl, Derngan mermirsahkan murird atau 
merngalirhkan merrerka ker serkolah lairn, hal irnir dapat merncergah konflirk atau 
kerkerrasan yang mungkirn akan berrkermbang lerbirh lanjut jirka perlaku dan korban 
tertap berrada dir lirngkungan yang sama. (15 Julir 2024) 

 
Derngan kerputusan yang dirbuat olerh permerrirntah kercamatan mandirangirn, pirhak 

serkolah juga pe rrlu merngirmformasirkan pernerrapan irmplermerntasir kerbirjakan 
pernanggulangan tirndakan ke rkerrasan pada re rmaja dir SMAN 4 Sarolangun, me rlaluir 
wawancara de rngan kerpala serkolah yairtu irbu Srir Haryanir S.Ag. M.Pd.Ir. merngatakan 
bahwa: 

Kerbirjakan serkolah jauh dan pernerrapan TPPK merrupakan stratergir permerrirntah 
dalam perncergahan kerkerrasan dan dukungan untuk merncirptakan lirngkungan 
serkolah yang lerbirh aman dan merndukung bagir sermua sirswa. Pirhak serkolah 
berrupaya mernsosiralirsasirkan kerbirjakan terrserbut kerpada para murird dan orang tua 
sirswa, derngan cara pernyampairan langsung dalam rapat, maupun mermberrirkan 
irnformasir merlaluir grub whatshap. (12 Julir 2024) 

 
Pirhak serkolah juga be rrkomirtmern untuk me rncergah kerkerrasan antar pe rlajar 

merlaluir berrbagair upaya yang te rrstruktur. Upaya me rlirputir sosiralirsasir saat Masa 
Orirerntasir Serkolah (MOS), sosiralirsasir rutirn dirsertirap kerlas, perlatirhan bagir guru, 
pernerrapan tata te rrtirb serkolah, perngermbangan perndirdirkan karakterr, serrta 
permberntukan Tirm Perncergahan dan Pe rnanganan Ke rkerrasan (TPPK) yang sirap 
mermbantu sirswa mernghadapir masalah, dan se rlalu merlakukan 
perngercerkan/permerrirksaan terrhadap sirswa-sirswir khususnya murird lakir-lakir pada saat 
serberlum masuk gerrbang se rkolah, guna me rngantirsirpasir sirswa mermbawa sernjata tajam 
kerserkolah.  

Terrkairt dalam merngatasir perncergahan ke rkerrasan irnir, terntunya dukungan dan 
kerrja sama de rngan pirhak berrwajirb sangat dirbutuhkan ole rh pirhak serkolah, untuk 
mermberrirkan perndirdirkan dan pe rlatirhan derngan para murird dan orang tua, se rperrtir yang 
dirsampairkan olerh bapak Wahyu Serno S.H, MA serlaku Kapolserk Kercamatan Mandiangin 
merngatakan bahwa: 

Kamir serbagair kerpolirsiran kercamatan mandirangirn merlakukan permbirnaan 
langsung terrhadap sirswa-sirswir SMAN 4 yairtu derngan mermberrirkan pernyuluhan 
pada saat upacara harir sernirn, serperrtir sosiralirsasir bahaya kerkerrasan antar perlajar, 
kernakalan rermaja, bahaya narkoba, serrta perndirdirkan antir bullyirng, dan 
merlakukan patrolir dirserkirtar serkolah dirjam rawan pada saat pagir dan sirang harir, 
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serrta merlakukan perrtermuan derngan walir murird untuk mermberrirkan irnformasir 
terntang perran orang tua, dalam mermbirna karakterr anak dirrumah untuk 
mermbantu kerberrhasirlan kerbirjakan pernanggulangan kerkerrasan dir SMAN 4 
Sarolangun. (10 Julir 2024) 

 
b) Sumber Daya 

Permerrirntah daerrah dan pirhak serkolah harus me rmastirkan bahwa sumbe rr 
daya yang dirperrlukan untuk merncergah kerkerrasan, se rperrtir ternaga ke ramanan, 
fasirlirtas perndukung, dan program-program pe rncergahan, te rrserdira dan dapat 
diraksers. Dalam kasus SMA Ne rgerrir 4 Sarolangun, dirperrlukan pernirngkatan dalam 
jumlah perrsonerl keamanan dir serkolah, serrta perlatirhan bagir guru dan staf se rkolah 
dalam mernanganir sirtuasir kerkerrasan. Se rlairn irtu, program TPPK dan ke rgiratan 
erkstrakurirkulerr yang posirtirf harus dirtirngkatkan untuk me rmberrirkan ruang bagir 
sirswa mernyalurkan e rnerrgir merrerka kerarah yang le rbirh konstruktirf. 

1. Sumberr daya manusira  
Sumberr daya manusira merrupakan sumbe rr daya yang me rndukung dalam 

mernerntukan ke rberrhasirlan kerbirjakan. Sertirap tahap irmplermerntasir mernuntut 
adanya sumbe rr daya manusira yang berrkualirtas sersuair derngan pe rkerrjaan yang 
dirirsyaratkan ole rh kerbirjakan yang te rlah dirtertapkan. Sumberr daya dirsirnir adalah 
irnstansir-irnstansir yang berrperran aktirf dalam merndukung ke rberrhasirlan 
irmplermerntasir kerbirjakan. Se rperrtir yang dirsampairkan kerpala serkolah SMAN 4 
Sarolangun yairtu irbu Srir Haryanir S.Ag. M.Pd.Ir. merngatakan bahwa: 

Saya merlirhat kerrja sama permerrirntah daerrah khusunya, kapolserk, camat, 
kaders, serrta dirnas perndirdirkan sangat berrperngaruh dalam merncergah 
terrjadir tirndak kerkerrasan dir SMAN 4 Sarolangun, serhirngga dapat 
merrirngankan berban serkolah dalam mernjaga lirngkungan yang aman bagi r 
anak-anak kirta. Derngan adanya kerrja sama irnir, saya merrasa lerbirh ternang 
karerna tahu bahwa ada upaya nyata untuk merncergah kerkerrasan. (12 Juli r 
2024) 

 
Darir hasirl wawancara de rngan kerpala serkolah, dapat dirsirmpulkan bahwa 

kerrja sama derngan pirhak berrkerperntirngan sangat me rmbantu dalam 
irmplermerntasir kerbirjakan pernanggulangan tirndakan ke rkerrasan dir SMAN 4 
Sarolangun, de rngan be rrbagair upaya se rperrtir camat yang me rlakukan pe rmantauan 
rutirn terrhadap kondirsir serkolah, dan lirngkungan se rkirtar untuk me rngirderntirfirkasi r 
poternsir konflirk, kermudiran kaders mernjalirn komunirkasir yang lerbirh bairk derngan 
pirhak serkolah dan masyarakat untuk me rnyampairkan irnformasir, merngernair rirsirko 
tawuran dan ke rkerrasan, dan kapolse rk merlakukan pe rngawasan le rbirh kertat 
dirserkirtar arera serkolah dan te rmpat-termpat yang se rrirng mernjadir lokasir tawuran, 
serrta dirnas perndirdirkan mernyerdirakan layanan konse rlirng dan birmbirngan untuk 
sirswa agar me rrerka dapat me rngatasir masalah se rcara serhat dan merndapatkan 
dukungan e rmosironal, dan merngadakan pe rlatirhan bagir guru dan staf se rkolah 
terntang cara me rngirderntirfirkasir dan mernanganir poternsir konflirk atau kerkerrasan di r 
serkolah. Derngan kerrja sama yang bairk antara se rmua pirhak yang te rrlirbat, 
pernanggulangan tirndak kerkerrasan dir serkolah dapat le rbirh erferktirf dan 
berrkerlanjutan. 
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2. Anggaran 
Dalam irmplermerntasir kerbirjakan, anggaran be rrkairtan derngan ke rcukupan 

modal atas suatu program atau ke rbirjakan untuk me rnjamirn terrlaksanakannya 
kerbirjakan, serbab tanpa dukungan anggaran yang me rmadair, kerbirjakan tirdak 
akan berrjalan derngan erferktirk dalam merncapair tujuan dan sasaran. Dirsampairkan 
olerh kerpala serkolah yairtu irbu Srir Haryanir: 

Perngerlolaan anggaran dir SMA Nergerrir 4 Sarolangun, terrutama yang 
berrkairtan derngan pernanggulangan kerkerrasan dirkalangan rermaja, 
dirlakukan derngan sangat hatir-hatir dan terrerncana. Sertirap tahun, kami r 
merngalokasirkan serbagiran anggaran untuk program-program yang 
berrtujuan untuk merncirptakan lirngkungan serkolah yang aman dan 
kondusirf, terrmasuk program antir-kerkerrasan. Prirorirtas anggaran untuk 
pernanggulangan kerkerrasan dirterntukan berrdasarkan urgernsir dan dampak 
program yang dirusulkan. Kamir mermprirorirtaskan kergiratan yang langsung 
berrhubungan derngan perncergahan, serperrtir pernyuluhan, perlatirhan bagi r 
sirswa dan guru, serrta kerrja sama derngan pirhak kerpolirsiran. Kamir juga 
merngalokasirkan dana untuk mermperrkuat irnfrastruktur perndukung. (12 
Jmmulir 2024) 
Merskirpun mernghadapir tantangan se rperrtir kerterrbatasan anggaran dan 

perrubahan ke rbirjakan, se rkolah berrupaya mernggunakan dana yang te rrserdira 
sercara erfirsirern dan e rferktirf. Monirtorirng dan e rvaluasir rutirn dirlakukan untuk 
mermastirkan bahwa se rtirap program me rncapair tujuannya. Se rlairn irtu, serkolah 
juga aktirf merncarir dukungan tambahan darir permerrirntah dan se rktor swasta 
untuk mermperrkuat upaya pe rnanggulangan ke rkerrasan. 

Sercara kerserluruhan, ke rpala serkolah berrharap agar anggaran yang ada 
dapat terrus merndukung te rrcirptanya lirngkungan se rkolah yang aman dan be rbas 
darir kerkerrasan, se rrta merngirngirnkan adanya pe rnirngkatan dukungan firnansiral 
untuk mernjalankan program-program yang le rbirh irnovatirf dan be rrdampak luas. 

3. Fasirlirtas  
sergala sersuatu yang dapat me rmudahkan dan me rlancarkan pe rlaksanaan 

suatu usaha dan me rrupakan sarana dan prasarana yang be rrperngaruh dalam 
irmplermerntasir kerbirjakan. Berrdasarkan hasirl wawancara de rngan kerpala serkolah 
SMAN 4 Sarolangun yairtu irbu Srir Haryanir S.Ag. M.Pd.Ir. merngernair bagairmana 
fasirlirtas yang ada pada SMA Ne rgerrir 4 Sarolangun dalam me rncergah terrjadir 
kerkerrasan antar pe rlajar merngatakan bahwa: 

Dalam upaya mernanggulangir kerkerrasan dir kalangan rermaja, SMA Nergerri r 
4 Sarolangun mernyerdirakan berrbagair fasirlirtas yang merndukung 
terrcirptanya lirngkungan serkolah yang aman dan kondusirf. Fasirlirtas irni r 
terrmasuk ruang konserlirng, perrpustakaan, mushola, serrta berrbagai r 
program dan kergiratan erkstrakurirkulerr yang berrtujuan untuk 
mernirngkatkan kerterrlirbatan sirswa dalam kergiratan posirtirf. (12 Julir 2024) 

 
Derngan  mernyerdirakan berrbagair fasirlirtas yang me rndukung dir SMAN 4 

Sarolangun, se rperrtir ruang konse rlirng untuk me rmbantu sirswa mernghadapir 
masalah, perrpustakaan se rbagair  sumberr irnformasir yang dapat me rnirngkatkan 
perngertahuan sirswa terntang be rrbagair topirk, terrmasuk cara me rnyerlersairkan 
konflirk sercara damair, kermudiran ruang mushola yairtu termpat irbadah yang dapat 
berrkontrirbusir dalam permberlajaran agama, pe rmberntukan karakte rr, nirlair-ni rlai r 
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moral, dan e rtirka yang bairk dirkalangan sirswa. Serrta berrbagair program ke rgiratan 
erkstrakurirkulerr yang dirrancang untuk me rnirngkatkan ke rterrlirbatan sirswa dalam 
aktirvirtas posirtirf. Fasirlirtas irnir berrtujuan merncirptakan lirngkungan se rkolah yang 
aman dan kondusirf, serkalirgus merngurangir poternsir kerkerrasan dirkalangan sirswa. 

Hal irnir juga dirrasakan ole rh salah-satu murird yairtu Bunga Cirnta Lerstarir 
merngatakan bahwa: 

Mernurut saya, fasirlirtas yang dirserdirakan olerh serkolah sudah cukup bai rk 
untuk mermbantu merncergah kerkerrasan dir kalangan rermaja. Mirsalnya, 
adanya ruang konserlirng sangat mermbantu bagir sirswa yang mermirli rki r 
masalah atau butuh termpat untuk berrcerrirta. Saya serndirrir perrnah 
merngunjungir ruang konserlirng dan merrasa sangat terrbantu. Serlairn irtu, 
serkolah juga punya banyak kergiratan erkstrakurirkulerr yang posirtirf, serperrti r 
klub olahraga dan sernir. Kergiratan-kergiratan irnir birsa jadir alterrnatirf yang 
bairk bagir sirswa untuk mernyalurkan ernerrgir merrerka derngan cara yang 
posirtirf. (16 Julir 2024) 

 
Darir wawancara de rngan kerdua irnforman diratas, dapat dirsirmpulkan 

bahwa fasirlirtas yang dirserdirakan ole rh serkolah, serperrtir ruang konse rlirng yang 
dirnirlair sangat mermbantu dalam upaya pe rnanggulangan ke rkerrasan dirkalangan 
rermaja. Ruang konse rlirng diranggap se rbagair termpat yang aman dan me rndukung 
bagir sirswa yang me rmbutuhkan bantuan, namun ada harapan agar ke rterrserdiraan 
konserlor dirtirngkatkan untuk me rnjangkau le rbirh banyak sirswa. Serlairn irtu, murird 
juga merngusulkan adanya le rbirh banyak ke rgiratan yang me rlirbatkan sirswa dalam 
upaya perncergahan ke rkerrasan, se rperrtir sermirnar atau workshop. 

Sercara kerserluruhan, murird berrharap bahwa se rkolah dapat te rrus 
merngermbangkan dan me rmperrbairkir fasirlirtas irnir agar lirngkungan se rkolah tertap 
aman dan nyaman bagir sermua sirswa, serrta merndukung upaya pe rncergahan 
kerkerrasan se rcara berrkerlanjutan. 

 
c)  Disposisi  

Disposisi merupakan watak dan karakte rrirstirk yang dirmirlirkir olerh 
irmplermerntor, serperrtir komirtmern, kerjujuran, sirfat dermokratirs. Apabirla 
irmplermerntor mermirlirkir dirsposirsir yang bairk, maka irmplermerntor terrserbut dapat 
mernjalankan ke rbirjakan derngan bairk serperrtir apa yang dirirngirnkan olerh permbuat 
kerbirjakan. Kertirka irmplermerntor mermirlirkir sirkap atau pe rrsperktirf yang be rrberda 
derngan permbuat kerbirjakan, maka prose rs irmplermerntasir kerbirjakan juga me rnjadi r 
tirdak erferktirf. 

Berrdasarkan hasirl wawancara de rngan kerpala serkolah SMAN 4 
Sarolangun yairtu irbu Srir Haryanir S.Ag. M.Pd.Ir.  merngernair dirsposirsir atau sirkap 
darir staf serkolah terrhadap ke rbirjakan pernanggulangan ke rkerrasan dir SMA Nergerrir 
4 Sarolangun me rngatakan bahwa: 

Terntu kamir sangat perdulir derngan keramanan dan kernyamanan para sirswa. 
Untuk merncergah terrjadirnya kerkerrasan antar perlajar, kamir terlah 
merngambirl berberrapa langkah stratergirs yang merlirbatkan serluruh erlerme rn 
serkolah, mulair darir guru, staf, hirngga para sirswa irtu serndirrir. Salah satu 
langkah utama adalah pernguatan nirlair-nirlair karakterr dan kerdirsirpli rnan 
merlaluir kergiratan hariran. Kamir terlah mermperrkernalkan program hariran 
serperrtir aperl pagir dan kergiratan rohanir yang rutirn diradakan untuk 
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mermperrkuat moral dan ertirka sirswa. Serlairn irtu, kamir juga terlah 
mermberntuk tirm khusus yairtu tirm Pernanggulangan dan Perncergahan 
Kerkerrasan yang berrtugas untuk mermantau dan mernanganir masalah-
masalah yang berrpoternsir mernirmbulkan konflirk antar sirswa. (12 Julir 2024) 

 
Darir hasirl wawancara diratas, dirsirmpulkan bahwa dir SMA Nergerrir 4 

Sarolangun te rlah merngambirl langkah-langkah strate rgirs untuk me rncergah 
kerkerrasan antar pe rlajar derngan merngutamakan pe rnderkatan yang mernyerluruh 
dan merlirbatkan se rluruh kompone rn serkolah. Serkolah irnir terlah mermperrkuat 
nirlair-nirlair karakterr dan kerdirsirplirnan merlaluir kergiratan hariran serperrtir aperl pagir 
dan kergiratan rohanir. Serlairn irtu, permberntukan tirm pernanggulangan dan 
perncergahan kerkerrasan (TPPK) serrta kerlompok kerrja sirswa serperrtir OSIrS 
merrupakan bagiran darir dirsposirsir yang dirterrapkan untuk me rmantau dan 
merncergah poternsir konflirk. 

Berrdasarkan hasirl wawancara yang dirlakukan be rrsama camat 
mandirangirn merngernair dirsposirsir/sirkap terrhadap irmplermerntasir kerbirjakan 
dalam pernanggulangan ke rkerrasan dir SMAN 4 Sarolangun me rnyatakan: 

Permerrirntah kercamatan sangat serrirus dalam mernanganir perncergahan 
kerkerrasandir SMAN 4 Sarolangun irnir.  Langkah-langkah konkrert yang 
kamir ambirl merlirputir pernirngkatan koordirnasir antara pirhak serkolah, 
kerpolirsiran, dirnas perndirdirkan dan masyarakat untuk merngirderntirfirkasi r 
poternsir masalah lerbirh awal. Serlairn irtu, kamir mernirngkatkan perngawasan 
dir serkirtar lirngkungan serkolah dan mernyerlernggarakan sosiralirsasir rutirn 
untuk merngerdukasir orang tua dan sirswa terntang bahaya kerkerrasan serrta 
cara merlaporkan kerjadiran jirka terrjadir. Kamir berrharap derngan langkah-
langkah irnir, kirta birsa merncirptakan lirngkungan berlajar yang aman dan 
kondusirf. (10 Julir 2024) 

 
Serkolah juga me rnerkankan perntirngnya partirsirpasir aktirf darir sirswa dalam 

program pe rncergahan ke rkerrasan, de rngan merngadakan se rsir perlatirhan dan 
workshop yang me rlirbatkan merrerka. Dalam pernanganan kasus ke rkerrasan yang 
terlah terrjadir, serkolah merngadopsir pernderkatan dirsirplirn yang te rgas namun 
erdukatirf, derngan merlirbatkan konse rlirng irnternsirf dan partirsirpasir orang tua se rrta 
pirhak berrwernang jirka dirperrlukan. 

Tantangan yang dirhadapir terrutama terrkairt derngan konsirsternsir dan 
kersadaran darir sermua pirhak, namun se rkolah terrus berrupaya mernjaga 
komunirkasir yang bairk dan pernderkatan humanirs untuk mermastirkan program 
perncergahan berrjalan e rferktirf. Sercara kerserluruhan langkah-langkah yang 
dirambirl olerh SMA Nergerrir 4 Sarolangun me rnunjukkan komirtmern yang kuat 
dalam merncirptakan lirngkungan be rlajar yang aman dan kondusirf. 

 
d) Struktur Birokrasi 

Struktur organirsasir mermirlirkir perngaruh yang sirgnirfirkan terrhadap 
irmplermerntasir kerbirjakan. Aspe rk struktur organirsasir irnir merlirngkupir dua hal 
yairtu merkanirsmer dan struktur birrokrasir irtu serndirrir. Asperk perrtama adalah 
merkanirsmer, dalam irmplermerntasir kerbirjakan birasanya sudah dirbuat Standart 
Operratironal Procerdur (SOP). SOP mernjadir perdoman bagir sertirap irmperlermerntor 
dalam berrtirndak agar dalam pe rlaksanaan ke rbirjakan tirdak merlerncerng darir 
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tujuan dan sarana ke rbirjakan. Asperk kerdua adalah struktur birrokrasir, struktur 
birrokrasir yang terrlalu panjang dan te rrfragmerntasir akan cernderrung 
merlermahkan perngawasan dan me rnyerbabkan prose rdur birrokrasir yang rumirt 
dan komplerks yang se rlanjutnya akan me rnyerbabkan aktirvirtas organirsasir 
mernjadir flerksirberl. 

Pada wawancara de rngan kerpala serkolah SMAN 4 Sarolangun yairtu irbu Srir 
Haryanir S.Ag. M.Pd.Ir. merngernair bagairmana prose rdur dirlakukan pirhak serkolah 
dalam merncergah terrjadir kerkerrasan antar pe rlajar dir SMA Nergerrir 4 Sarolangun 
merngatakan bahwa: 

Dalam upaya pernanggulangan kerkerrasan dir lirngkungan SMAN 4 
Sarolangun Pirhak serkolah merlakukan proserdur Rerncana Tirndak Lanjut 
derngan Tirm perncergahan dan pernanganan Kerkerrasan (TPPK) merlalui r 
kerrjasama yang solird dan berrkerlanjutan derngan pirhak-pirhak terrkairt, kami r 
berrharap dapat merncirptakan lirngkungan berlajar yang lerbirh aman, 
irnklusirf, dan merndukung bagir serluruh komunirtas SMAN 4 Sarolangun. (12 
Julir 2024) 
 
Untuk mernirngkatkan kirnerrja tirm perncergahan dan pe rnanganan 

kerkerrasan (TPPK) dir SMAN 4 Sarolangun, pirhak serkolah merrerncanakan 
berberrapa proserdur tirndakan lanjut. Pertama, akan dirlakukan ervaluasi r 
mernyerluruh terrhadap program-program pe rncergahan yang te rlah dirjalankan 
untuk merngukur erferktirvirtasnya dan me rngirderntirfirkasir arera yang pe rrlu 
dirperrbairkir. Kedua, akan dirperrkuat kerrja sama de rngan pirhak terrkairt, serperrtir 
lermbaga kerserhatan merntal dan ke rpolirsiran, untuk me rnirngkatkan re rspons 
terrhadap kasus ke rkerrasan. Se rlanjutnya, akan dirsusun program pe rlatirhan rutirn 
bagir staf dan guru untuk me rnirngkatkan ke rterrampirlan merrerka dalam  
mernderterksir dan mernanganir kasus kerkerrasan. Te rrakhirr, akan dirtirngkatkan 
komunirkasir derngan orang tua agar me rrerka dapat be rrperran aktirf dalam 
merndukung upaya pe rncergahan dir rumah. 

Kermudiran pernerlirtir merlakukan wawancara de rngan skre rtarirs dersa yairtu 
bapak Airdirl Pajrir merngernair bagairmana struktur birrokrasir permerrirntah dersa 
terrlirbat dalam perncergahan ke rkerrasan dir SMAN 4 Sarolangun me rnyatakan: 

Terntu. Struktur birrokrasir permerrirntah dersa kamir merlirbatkan berberrapa 
erlermern kuncir dalam perncergahan kerkerrasan dir serkolah. Terrdirrir dari r 
perrangkat dersa, terrmasuk Serkrertarirs Dersa, Kerpala Dusun, dan anggota 
BPD (Badan Perrmusyawaratan Dersa). Tirm irnir berrtanggung jawab untuk 
berrkoordirnasir derngan pirhak serkolah, masyarakat, dan irnstansir terrkairt 
dalam merrancang dan merlaksanakan program perncergahan. Kerpala Dusun 
dan RT berrperran dalam merngirderntirfirkasir poternsir masalah dir tirngkat 
masyarakat dan mermberrirkan irnformasir yang rerlervan kerpada tirm. Serlairn 
irtu, kamir juga berkerrja sama derngan dirnas perndirdirkan dan kerpolirsi ran 
untuk mermastirkan adanya dukungan yang dirperrlukan. Struktur irni r 
dirrancang untuk mermastirkan bahwa perncergahan kerkerrasan dirlakukan 
sercara terrpadu dan mernyerluruh dir tirngkat dersa. (15 Julir 2024) 

 
Darir pernuturan se rkrertarirs dersa diratas, bahwa dirsposirsir/sirkap permerrirntah 

dersa sangat me rndukung ke rrja sama antara pe rrangkat de rsa, serkolah, masyarakat, 
dirnas perndirdirkan, dan ke rpolirsiran untuk merncirptakan pe rnderkatan yang te rrpadu 
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dalam pernanggulangan ke rkerrasan. Se rrta Kerpala Dersa berrperran perntirng dalam 
merncirptakan lirngkungan yang kondusirf untuk merncergah kerkerrasan dir serkolah 
dan mermastirkan bahwa se rtirap langkah yang dirambirl erferktirf dan be rrkerlanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Komunikasi antara pirhak serkolah, dirnas perndirdirkan, camat, dan ke rpolirsiran di r 

SMAN 4 Sarolangun be rrjalan bairk dalam pernerrapan kerbirjakan perncergahan ke rkerrasan 

perlajar, dirdukung ole rh sosiralirsasir, merdirasir, dan permbuatan program-program yang 
berrmanfaat bagir para murird. Sumber daya manusira yang te rrbatas, namun ke rrja sama 

derngan pirhak berrkerperntirngan se rperrtir camat, kapolse rk, kaders sangat me rmbantu dalam 

irmplermerntasir kerbirjakan pernanggulangan tirndakan ke rkerrasan dir SMAN 4 Sarolangun. 

Disposisi se rkolah merngutamakan pe rngermbangan karakte rr dan dirsirplirn merlaluir 
kergiratan pre rverntirf, sermerntara struktur organisasi Untuk me rnirngkatkan kirnerrja ti rm 

perncergahan dan pe rnanganan ke rkerrasan (TPPK) dir SMAN 4 Sarolangun, pirhak serkolah 
merrerncanakan e rvaluasir program yang ada, me rmperrkuat kerrja sama de rngan lermbaga 

kerserhatan merntal dan ke rpolirsiran, mernyusun perlatirhan rutirn untuk staf dan guru, se rrta 
mernirngkatkan komunirkasir derngan orang tua. 
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